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PENGANTAR PENERBIT

Kota Terpadu Mandiri (KTM) merupakan kawasan trans-
migrasi, dimana strategi pembangunan dan pengembangan-
nya dirancang serta dipersiapkan menjadi pusat pertumbuhan
dengan multiplier efect-nya adalah fungsi perkotaan, dengan
berbasis pada pengelolaan sumber daya alam yang ber-
kelanjutan.

KTM (Kota Terpadu Mandiri) Belitang Kabupaten Oku
Timur terletak di Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah
-ty Kawasan Transmigrasi yang diusulkan oleh Pemerintah
Daerah Provinsi Sumatera Selatan ke Menteri Tenaga Kerja
dan Transmigrasi untuk menjadi Kota Terpadu Mandiri.
KTM Belitang menjadi bagian penting dari pembangunan di
wilayah Kabupaten Oku Timur, Provinsi Sumatera Selatan,
pembangunan KTM dilakukan oleh Kementerian Tenaga
Kerja dan Transmigrasi. Walau demikian kondisi eksisting
KTM Belitang masih dalam taraf kondisi sosial ekonomi yang
rendah.

Direktorat Perencanaan Teknis Pengembangan Masya-
rakat dan Kawasan, Direktorat Jenderal Pembinaan
Pengembangan Masyarakat dan Kawasan Transmigrasi
khususnya untuk KTM Belitang pada tahun 2012 perlu untuk
menyusun konsep review serta Evaluasi yang dilaksanakan
dengan memperhatikan kriteria Pengembangan Usaha,
Kondisi Penduduk, Kelembagaan, Hubungan Antar Pusat
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dan Sarana Prasarana. Evaluasi 1.<i11€1.‘ja. pengembang, .;
kawasan secara komprehenSif, diawali dari sisi proses, outpyt,
outcome, diakhiri dengan proyeksi dampak khususnya untyk
peningkatan indikator sosial dalam pengukuran potens;

daerah. !
Penulis dalam buku ini mengajukan permasalahan diper- |

lukan usulan melakukan langkah evaluasi pencapaian KTpj
Belitang dalam konstelasinya untuk perkembangan ekonomj,
politik dan sosial budaya di wilayah kfecamf:ltan Belitang,
termasuk wilayah kabupaten Ogan Komering Timur, Provinsj
Sumatera Selatan . Evaluasi perkembangan pusat pertumbuhan
kawasan KTM Belitang, dengan outcome menurut penulis
adalah potensi kinerja kawasan KTM Belitang, hasil tersebut -
mampu memberikan dasar untuk melaksanakan percepatan |
perbaikan dari KTM Belitang, sehingga metode serta sub
indikator yang dipergunakan sebagai alat ukur evaluasi
tersebut bermanfaat bagi pemangku kepentingan yang terkait
dengan pengembangan Kawasan Transmigrasi Belitang dalam
mewujudkan Pusat pekembangan baru. .

Sasaran yang harus dicapai dalam kajian ini menurut
penulis, adalah : pertama, tersusunnya indikator kriteria
pusat pertumbuhan serta kawasan pada KTM Belitang, dalam
bidang pengembangan usaha, pembangunan Prasarana dan
sarana, Kelembagaan, Struktur Ruang, keterkaitan Pusat
dengan Hinterland di kawasan transmigrasi dan pusat

kawasan transmigrasi. Kedua, tersusunnya Pedoman evaluasi
Perkembangan Pusat Pertumbuhan.

Yogyakarta, Oktober 2013
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang masalah

Kota Terpadu Mandiri (KTM) merupakan kawasan
transmigrasi, dimana pembangunan dan pengembangannya
dirancang serta dipersiapkan menjadi pusat pertumbuhan
dengan multiplier efect nya adalah fungsi perkotaan, dengan
berbasis pada pengelolaan sumber daya alam yang ber-
kelanjutan (sustainable resources development)

Konsep Kota Terpadu Mandiri (KTM) digulirkan oleh
kementrian Tenagakerjadan Transmigrasipada tahun2006,saat
ini KTM sudah menjadi ‘icon’ Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi. Sebagai suatu icon pelaksanaan pembangunan
KTM merupakan akulturasi, simplifikasi, terhadap paradigma
baru pembangunan dan pengembangan kawasan transmigrasi
yang mengacu kebutuhan pembangunan daerah, sesuai dengan
arah kebijakan Undang-Undang No.15 Tahun 1997 tentang
ketransmigrasian sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang No029 tahun 2009, dimana arah kebijakan di dalam PP
No. 34 Tahun 2009 tentang Kawasan Perkotaan Baru dan PP
No.15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang.

Pendahuluan 1
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BAB III

EVALUASI PUSAT
PERTUMBUHAN KTM BELITANG

Pembahasan mengenai pertumbuhan pusat KTM Belitang
di kabupaten Ogan Komering Ulu timur, provinsi Sumatera
selatan,terbagi dalam beberapa segmen yang merupakan
benang merah sehingga memungkinkan pentingnya Evaluasi
atas program yang telah berjalan. Evaluasi ini merupkan
eavaluasi yang dilaksanakan pada program pemerintah
khususnya kementerian Tenaga kerja dan Transmigrasi.
Evaluasi kinerja merupakan metode atau cara proses penilaian
pelaksanaan tugas (performance) unit kerja diukur dengan
standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.
Evaluasi kinerja berarti memberi nilai atas pekerjaan yang
dilakukan oleh institusi. Oleh sebab itu langkah evaluasi yang
dilaksanakan, dikelompokkan secara bertahap yaitu :
1. Dasar dukungan perundangan pembangunan KTM
Belitang
2. Pelaksanaan Perundangan KTM dalam bidang pem-
bangunan daerah
3. Kondisi KTM Belitang yang diharapkan
4. Evaluasi Pusat pertumbuhan KTM Belitang

Evaluasi Pusat Pertumbuhan KTM Belitang 107
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BAB. IV

KESIMPULAN
DAN REKOMENDASI

41. Kesimpulan

Kajian evaluasi KTM Belitang kabupaten Oku Timur,
di Provinsi Sumatera selatan, dipengaruhi secara langsung
oleh indikator, yang dipersiapkan sebagai langkah evaluasi

mengenali kondisi serta situasi pertumbuhan di tingkat

pusat kawasan maupun pusat pertumbuhan, disusun menjadi
beberapa kesimpulan:

-
2.

9.

4.

2.

Indikator pusat kawasan dan pusat pertumbuhan
Efektifitas indikator pusat pertumbuhan dan pusat
kawasan

Indikator kerja pusat kawasan dan pusat pertumbuhan
yang diperlukan saat ini

Permasalahan indek pertumbuhan KTM dari sisi indi-
kator pusat pertumbuhan

Strategi dan kebijakan dalam mendorong Indikator
pusat pertumbuhan

Kelima item tersebut, secara komprehensif menjawab
jabaran dari tujuan penelitian, sebagai berikut :

Kesfmpu!an Dan Rekomendasi 209
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Dae l:’F—"‘kembangan UU no.32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
fah,meng

ransmiarac: O 0Nd kinerja institusi Kementerian Tenaga Kerja dan

dengan grasi mengikuti dinamika perkembangan pembangunan _dagrah_

Kemen Melaksanakan secara aktif sehingga secara langsung |n§t.|tu.zs!

dipe,]-elake rans berfungsi kontributor pembangunan daerah. Kondisi ini

s as dengan implementasi konsep dan konstruk dari UU No.29 Tahun

van Shtang Perubahan atas UU No.15 tahun 1997 tentang ketransmigrasian,
9 Menyebutkan bahwa tujuan pembangunan transmigrasiadalah :

= Men_ingkatkan kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitar
vl eningkatan dan pemerataan pembangunan daerah
- Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa

" Peranan Program transmigrasi terhadap pembangunan cukup besar, baik
Srhadap Peémbangunan daerah maupun pembangunan nasional, terutama
ETETY membuka isolasi wilayah, menambah tenaga kerja/petani, mendukung
ketahanan Pangan, menambah devisa negara, pembentukan desa-desa baru

an pembangunan sarana sosial-ekonomi budaya di setiap pemukiman
transmigrasi.
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